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ABSTRACT 
 

Safety behavior or safe behavior is an action taken by humans in order to avoid 
or prevent unwanted events or work accidents. Employee safety behavior is a 
reflection of the existence of leadership in an organization. Safety leadership is 
a process of interaction between leaders and subordinates, where the role of 
the leader as a superior is able to influence subordinates to achieve occupational 
safety and health goals. Safety leadership has three main dimensions namely, 
safety motivation, safety policy, and safety concern. This study was conducted 
to analyze the relationship between safety leadership and worker safety 
behavior. This study is an observational descriptive  research conducted at PT 
INKA (Persero) using a cross-sectional  research design.The respondents in this 
study were calculated using the Slovin formula and obtained as many as 85 
respondents. The data of this study was analyzed with the help of SPSS 
(Statistical Package for the Social Sciences) software  with the Chi Square test. 
The results show that safety motivation (p=0.000), safety concern (p=0.033), 
and safety policy (p=0.000) have a significant influence on the dependent safety 
behavior variables. The conclusion in this study is that safety leadership has a 
significant relationship with  the safety of metal working workers  at PT INKA 
(Persero). 
  
Keywords: Safety Behavior, Safety Policy, Safety Motivation, Safety Concern 
 
 

ABSTRAK 
 

Safety behavior atau perilaku selamat merupakan suatu tindakan yang 
dilakukan oleh manusia dalam rangka menghindari atau mencegah peristiwa 
yang tidak diinginkan atau kecelakaan kerja. Safety behavior pekerja 
merupakan cerminan dari adanya leadership atau kepemimpinan dalam suatu 
organisasi. Safety leadership atau kepemimpinan keselamatan merupakan 
proses interaksi antara pemimpin dan bawahan, di mana peran pemimpin 
sebagai atasan yang mampu mempengaruhi bawahan untuk tercapainya tujuan 
keselamatan dan kesehatan kerja. safety leadership mempunyai tiga dimensi 
utama yaitu, safety motivation, safety policy, dan safety concern. Penelitian 
ini dilakukan untuk menganalisis hubungan safety leadership terhadap safety 
behavior pekerja. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observational 
yang dilakukan di PT INKA (Persero) dengan menggunakan desain penelitian 
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cross-sectional. Responden dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus 
Slovin dan diperoleh sebanyak 85 responden. Data penelitian ini di analisis 
bantuan software SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) dengan uji 
Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa safety motivation (p=0,000), 
safety concern (p=0,033), dan safety policy (p=0,000) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen safety behavior. Kesimpulan dalam 
penelitian ini yaitu, safety leadership memiliki hubungan yangsignifikan 
terhadap safety behavor pekerja metal working di PT INKA (Persero). 
 
Kata Kunci: Safety Behavior, Safety Policy, Safety Motivation, Safety Concern 
 
 
PENDAHULUAN 

Kecelakaan kerja menurut UU 
No. 1 Tahun 1970 merupakan 
peristiwa yang terjadi secara tidak 
terduga dan tidak dikehendaki, yang 
dapat menimbulkan korban jiwa 
hingga kerugian material (Indonesia 
1970). Sebagaimana yang diatur 
dalam UU No.13 tahun 2013 pasal 86 
tentang K3 menjelaskan, bahwa 
setiap pekerja berhak memperoleh 
perlindungan atas K3, moral dan 
kesusilaan, perlakuan yang sesuai 
dengan harkat martabat manusia, 
serta nilai-nilai agam, sehingga 
setiap industri ataupun perusahaan 
wajib memenuhi perihal tersebut 
(Indonesia 2003). Berdasarkan 
laporan data kecelakaan kerja oleh 
Kementerian Ketenagakerjaan 
Indonesia, tercatat sebanyak 220.740 
kasus kecelakaan kerja pada tahun 
2020, 234.730 kasus kecelakaan 
kerja pada tahun 2021, 265.334 kasus 
kecelakaan kerja 2022, dan 347.855 
kasus kecelakaan kerja pada tahun 
2023 (Nola 2023). Sedangkan 
menurut laporan data National 
Safety Council (NCS) 2022, 
menunjukkan bahwa 82,9% kasus 
kecelakaan kerja yang terjadi pada 
sektor industri diakibatkan dari 
pekerja yang tidak menerapkan 
safety behavior dalam bekerja 
(Sihombing 2024). 

Safety behavior atau perilaku 
selamat merupakan suatu tindakan 
yang dilakukan oleh manusia dalam 
rangka menghindari atau mencegah 
peristiwa yang tidak diinginkan 

atau kecelakaan (Gary R Vandenbos 
2015). Safety behavior 
mengarahkan cara pandang pekerja 
terhadap keselamatan kerja 
sebagai prioritas yang harus 
dicapai, sehingga dapat mendorong 
pekerja untuk berperilaku selamat 
dalam bekerja (Ranggaini 2023). 
Safety behavior diidentifikasikan 
menjadi dua jenis yaitu, 
compliance dan participation. 
Compliance merupakan perilaku 
patuh karyawan pada prosedur 
keselamatan, sedangkan 
participation merupakan 
keterlibatan karyawan dalam 
program keselamatan dalam hal 
memberikan saran keselamatan 
pada organisasi guna meningkatkan 
keselamatan kerja. Safety behavior 
pekerja merupakan cerminan dari 
adanya leadership atau 
kepemimpinan dalam suatu 
organisasi (Syahrial 2017). 
Pemimpin dalam suatu organisasi 
memiliki pengaruh dalam 
kewenangannya untuk mengubah 
mindset atau pola pikir pekerja, 
yang meliputi cara pekerja dalam 
mengelola pemikiran hingga cara 
pekerja menerapkan perilaku yang 
berorientasi pada keselamatan 
(Setiono 2020). 

Safety leadership atau 
kepemimpinan keselamatan 
merupakan proses interaksi antara 
pemimpin dan bawahan, di mana 
peran pemimpin sebagai atasan 
yang mampu mempengaruhi 
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bawahan untuk tercapainya tujuan 
keselamatan dan kesehatan kerja 
(Cooper 2019). Sedangkan (Zohar 
2002) dalam penelitiannya 
menjelaskan bahwa peran 
leadership dalam organisasi dibagi 
menjadi empat hal meliputi: 
teaching yaitu mengedukasi 
anggota bawahan, telling yaitu 
memberikan nasehat atau saran 
pada anggota, delegating yaitu 
memberikan kepercayaan atau 
amanah kepada anggota, dan 
participating yaitu mengajak 
anggota untuk turut andil dalam 
kegiatan atau pengambilan 
keputusan organisasi. Safety 
leadership secara positif mampu 
mempengaruhi sikap dan perilaku 
safety  pekerja, sehingga dapat 
membantu dalam mengurangi 
tingkat cidera dan premi asuransi 
serta dapat berkontribusi dalam 
peningkatan produktivitas pekerja 
(Fernández-Muñiz 2017).  

Safety leadership mempunyai 
tiga dimensi utama yaitu, safety 
motivation, safety policy, dan 
safety concern. Safety motivation 
berkaitan dengan upaya pemimpin 
dalam mendorong perilaku 
keselamatan karyawan, upaya 
tersebut dapat berupa pemberian 
pujian, pemberian insentif atau 
bonus, pembuatan laporan insiden 
kecelakaan, serta mendorong 
partisipasi karyawan dalam 
pengambilan keputusan 
keselamatan. Safety policy 
mengacu pada sejauh mana 
pemimpin dalam menciptakan misi, 
tanggung jawab, serta tujuan dalam 
memutuskan standar perilaku 
karyawan dalam bekerja. 
Sedangkan safety concern lebih 
menekankan sejauh mana 
pemimpin dalam menjadi teladan 
bagi karyawan dalam orientasi 
keselamatan kerja, menekankan 
pentingnya alat pelindung diri, dan 
meninjau perkembangan dalam 
keselamatan kerja (Lu and Yang 

2010). 
Berdasarkan hasil observasi, 

masih banyak ditemukan pekerja 
yang tidak menerapkan safety 
behavior dalam operasional bekerja, 
seperti pekerja yang tidak lengkap 
dalam penggunaan alat pelindung 
diri hingga pekerja yang 
mengabaikan 5R. Sehingga tidak 
sedikit pekerja yang mengalami 
kecelakaan dengan di latar belakangi 
dari kurangnya perhatian safety 
behavior pekerja. Penelitian ini 
dilakukan untuk menganalisis 
hubungan safety leadership 
terhadap safety behavior pekerja. 

 
 

KAJIAN PUSTAKA 
Konsep Safety Leadership 

Safety leadership atau 
kepemimpinan keselamatan) adalah 
keahlian untuk memenuhi tujuan 
menumbuhkan budaya keselamatan 
kerja di dalam lingkungan 
perusahaan, pimpinan perusahaan 
harus mampu mengaktifkan dan 
menggerakkan seluruh bawahannya. 
Dalam suatu organisasi atau 
perusahaan membutuhkan sosok 
penggerak yang dapat memobilisasi 
dan mempengaruhi individu dalam 
berperilaku aman (Syahrul 2020). 

Safety leadershipi memiliki 
tiga dimensi yang diadopsi dari 
penelitian (Lu and Yang 2010) yaang 
terdiri dari safety motivation, safety 
policy, dan safety concern. Safety 
motivation berkaitan dengan sejauh 
mana pemimpin menciptakan sistem 
motivasi untuk mendorong perilaku 
keselamatan karyawan. Safety 
policy mengacu pada sejauh mana 
pemimpin menciptakan misi, 
tanggung jawab, dan tujuan yang 
jelas untuk menetapkan standar 
perilaku keselamatan karyawan.  

Safety concern berfokus pada 
sejauh mana pimpinan menjadi 
panutan bagi karyawan, 
menekankan pentingnya peralatan 
keselamatan, menekankan setiap 
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tindakan berdasarkan kebijakan 
keselamatan, peduli dengan 
peningkatan keselamatan, dan 
berkoordinasi dengan departemen 
lain untuk memecahkan masalah 
keselamatan. 
 
Konsep Safety Behavior 

Pengertian safety behavior 
adalah operasionalisasi dan 
aktualisasi sikap seseorang atau 
suatu kelompok terhadap 
keselamatan suatu (situasi dan 
kondisi) lingkungan (masyarakat, 
alam, teknologi, atau organisasi). 
Sedangkan menurut Bird dan 
Germain (1990) perilaku aman 
adalah perilaku yang tidak dapat 
menyebabkan terjadinya kecelakaan 
atau insiden. Perbedaan perilaku 
aman dan perilaku kesehatan dan 
keselamatan kerja (K3) yaitu 
perilaku aman hanya berfokus pada 
keselamatannya saja, sedangkan 
perilaku K3 tidak hanya berfokus 
pada kesehatan kerjanya. 

Dalam penelitian (Lu and Yang 
2010) menyebutkan safety behavior 
memiliki dua aspek yaitu safety 
particiption dan safety compliance. 
Safety compliance merupakan 
kegiatan karyawan dalam menjaga 
keselamatan di tempat kerja dengan 
tidak melanggar prosedur dan 
kebijakan keselamatan. Safety 
compliance juga didefinisikan 
sebagai sejauh mana karyawan 
mematuhi prosedur keselamatan dan 
melaksanakan pekerjaan dengan 
cara aman. Safety compliance 
mengacu pada kegiatan inti yang 
perlu dilakukan karyawan untuk 
menjaga keselamatan di tempat 
kerja dengan cara patuh terhadap 
peraturan atau kebijakan 
keselamatan yang ada di 
perusahaan. 

Safety participation  
merupakan perilaku individu yang 
secara sukarela berkontribusi pada 

keselamatan personal seorang 
individu namun membantu untuk 
perkembangan lingkungan yang 
mendukung keselamatan kerja. 
safety partcipation seperti bentuk 
aktivitas kesadaran yang umumnya 
dilakukan oleh semua orang yang 
ingin terhindar dari sebuah insiden 
kecelakaan.   

Dalam penelitian ini, peneliti 
bermaksud untuk menganalisis 
hubungan antara variabel safety 
leadership dengan safety bheavior 
pekerja metal working di PT INKA 
(Persero). 

  
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif observational 
dengan menggunakan desain 
penelitian cross-sectional, yaitu 
metode penelitian yang melakukan 
pengambilan data pada satu waktu. 
Pendekatan ini ditujukan untuk 
mengetahui hubungan safety 
leadership terhadap safety behavior 
pekerja bagian metal working PT 
INKA (Persero). 

Responden dalam penelitian 
ini dihitung menggunakan rumus 
Slovin dan diperoleh sebanyak 85 
responden. Pemilihan responden 
penelitian ini dilakukan dengan cara 
simple random sampling. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan 
cara penyebaran kuesioner berjenis 
skala likert. Pada pernyataan 
kuesioner variabel safety leadership 
di respon dengan pilihan Tidak 
Setuju = 1, Kurang Setuju = 2, Setuju 
= 3, Sangat Setuju = 4. Sedangkan 
pernyataan kuesionel variabel safety 
behavior di jawab dengan pilihan 
Tidak Pernah = 1, Sering = 2, Selalu 
= 3. Data penelitian dalam penelitian 
ini di analisis menggunakan aplikasi 
SPSS (Statistical Package for the 
Social Sciences). 

 
 



Tahun 
 2025 

“[MAHESA: MALAHAYATI HEALTH STUDENT JOURNAL, P-ISSN: 2746-198X  
  E-ISSN: 2746-3486 VOLUME 5 NOMOR 2 TAHUN 2025] HAL 622-634 

 

626 
 

HASIL PENELITIAN  
 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 
 

Karakteristik Responden f (%) 

Umur   

17-25 18 21,2 

26-35 49 57,6 

36-45 13 15,3 

46-55 5 5,9 

Jumlah 85 100 

Masa Kerja   

≤ 5 tahun 46 54,1 

   > 5 tahun 39 45,9 

Jumlah  85 100 

Pendidikan Terakhir   

SMP/Sederajat 3 3,5 

SMA/Sederajat 82 96,5 

Jumlah  85 100 

 Sumber : Data Primer, 2024 
 

Berdasarkan tabel 1 dapat 
diketahui bahwa dari 85 
responden,hasil  karakteristik 
responden terbanyak berdasarkan 
umur yaitu 49 (57,6%) responden 
dengan umur 26-35 tahun. 
Karakteristik responden terbanyak 

berdasarkan masa kerja yaituu 46 
(54,1%) dengan masa kerja ≤ 5 
tahun. Sedangkan karakteristik 
responden terbanyak berdasarkan 
pendidikan terakhir yaitu sebanyak 
82 (96,5%) dengan pendidikan di 
tingkat SMA/Sederajat

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Terhadap Safety Motivation 

 

Pernyataan  
Jumlah Jawaban Responden (%) 

Total 
SS S KS TS 

Pemimpin saya memberikan 
pujian pada pekerja yang 
menerapkan keselamatan kerja 
dengan baik 

35  
(41,2%) 

41 
(48,2%) 

8 
(9,4%) 

1 
(1,2%) 

85 

Pemimpin saya memberikan 
penghargaan pada pekerja 
yang disiplin pada prosedur 
keselamatan kerja 

21  
(24,7%) 

43 
(50,6%) 

15 
(17,6%) 

6 
(7,1%) 

85 

pemimpin mengajak pekerja 
dalam rapat yang membahas 
keselamatan pekerja 

18 
(21,2%) 

50 
(58,8%) 

14 
(16,5%) 

3 
(3,3%) 

85 

Pemimpin menerima saran dari 
pekerja terkait keselamatan 
kerja 

20 
(20,5%) 

52 
(61,2%) 

11 
(12,9%) 

2 
(2,4%) 

85 

Pemimpin turut membantu 
pekerja dalam mengenal 
pentingnya keselamatan kerja 

25 
(29,4%) 

55 
(64,7%) 

4 
(4,7%) 

1 
(1,2%) 

85 
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Pemimpin tidak mengajak 
pekerja untuk turut 
berpartisipasi dalam 
peringatan bulan K3 Nasional 

17 
(20,0%) 

49 
(57,6%) 

11 
(12,9%) 

8 
(9,4%) 

85 

Sumber : Data Primer, 2024 
 

Berdasarkan tabel 2 diketahui 
dari 85 responden, pada pernyataan 
1 hingga pernyataan 6 jumlah respon 
jawaban terbanyak ada pada pilihan 
Setuju. Pernyataan 1 jumlah respon 
pilihan setuju sebanyak 41 (48,2%), 

pernyataan 2 sebanyak 43 (50,6%), 
pernyataan 3 sebanyak 50 (58,8%), 
pernyataan 4 sebanyak 52 61,2%), 
pernyataan 5 sebanyak 55 (64,7%), 
dan pernyataan 6 sebanyak 49 
(57,6%).  

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Terhadap Safety Policy 

 

Pernyataan  
Jumlah Jawaban Responden (%) 

Total 
SS S KS TS 

Pemimpin saya memiliki 
peraturan yang jelas tentang 
keselamatan dalam kerja 

23 
(27,1% 

61 
(61,8%) 

1 
(1,2%) 

- 85 

Pemimpin saya tidak 
menjelaskan tujuan dari 
peraturan yang berlaku 
tentang keselamatan kerja 

- 
9 

(10,6%) 
50 

(58,8%) 
26 

(30,6%) 
85 

Pemimpin memiliki program 
yang membantu meningkatkan 
keselamatan kerja 

20 
(23,5%) 

57 
(67,1%) 

7 
(8,2%) 

1 
(1,2%) 

85 

Pemimpin menjalankan 
peraturan sanksi atau 
memberi peringatan bagi 
pekerja yang tidak 
menerapkan keselamatan 
kerja 

19 
(22,4%) 

59 
(69,4%) 

5 
(5,9%) 

2 
(2,4%) 

85 

Sumber : Data Primer, 2024 
 

Berdasarkan respon jawaban 
dari 85 responden pada tabel 3, pada 
pernyataan 1 respon jawaban 
terbanyak ada pada pilihan Setuju 
sebanyak 61 (61,8%). Pada 
pernyataan 2 respon jawaban 
terbanyak ada di plihan Kurang 

Setuju (58,8%). Pada pernyataan 3 
respon jawaban terbanyak ada pada 
pilihan Setuju sebanyak 57 (67,1), 
dan pada pernyataan 4 respon 
jawaban terbanyak ada di pilihan 
Setuju sebanyak 59 (69,4%).  

 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Terhadap Safety Concern 

 

Pernyataan  
Jumlah Jawaban Responden (%) 

Total 
SS S KS TS 

Pemimpin rutin memperbarui 
prosedur kerja apabila 
terdapat mesin baru atau 
material baru 

24 
(28,2%) 

43 
(50,6%) 

16 
(18,8%) 

2 
(2,4%) 

85 
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Pemimpin mematuhi aturan 
keselamatan kerja di tempat 
kerja 

20 
(23,5%) 

54 
(63,5%) 

10 
(11,8%) 

1 
(1,2%) 

85 

Pemimpin mendukung 
pelaksanaan audit K3 di 
lingkungan kerja 

27 
(31,8%) 

50 
(58,8%) 

6 (7,1%) 
2 

(2,4%) 
85 

Pemimpin membantu 
memenuhi kebutuhan pekerja 
terkait K3 

18 
(21,2%) 

44 
(51,8%) 

18 
(21,2%) 

5 
(5,9%) 

85 

Pemimpin berkoordinasi 
dengan pekerja untuk 
memecahkan masalah 
kecelakaan kerja 

29 
(34,1%) 

52 
(61,2%) 

3 (3,4%) 
1 

(1,2%) 
85 

Sumber : Data Primer, 2024 
 

Berdasarkan tabel 4 dapat 
diketahui hasil respon jawaban dari 
85 responden  pada pernyataan 1 
hingga pernyataan 5 terkait safety 
concern, pilijan jawaban terbanyak 
ada pada pilihan Setuju. Pada 
pernyataan 1 sebanyak 43 (50,6%) 

memilih Setuju. Pernyataan 2 
sebanyak 54 (63,5%) memilih setuju, 
pernyataan 3 sebanyak 50 (58,8%) 
memilih setuju, pernyataan 4 
sebanyak 44 (51,8%) memilih setuju, 
dan pernyataan 5 sebanyak 52 
(61,2%) memilih setuju. 
 

Tabel 5. Hubungan Safety Motivation  Terhadap Safety Behavior Pekerja 
Metal Working PT INKA (Persero) 

 

  Safety Behavior   

Safety Motivation Tinggi Rendah Total p-value 

n % n % N  

Baik 47 77,0 14 23,0 61  

Kurang Baik 5 20,8 19 79,2 24 0,000 

Total 52 61,2 33 38,8 85  

Sumber : Data Primer, 2024 
 

Berdasarkan tabel 5 
menunjukkan bahwa hasil yang 
diperoleh pekerja yang merespon 
safety motivation baik dan 
memiliki safety behavior tinggi 
sebayak 47 (77,0%) pekerja. 
Sedangkan pekerja yang merespon 
safety motivation baik namun 
memiliki safety behavior yang 
rendah sebanyak 14 (23,0%) 
pekerja. Hasil lain menunjukkan 
pekerja yang merespon safety 
motivation kurang baik dan 
memiliki safety behavior tinggi 

sebanyak 5 (20,8%) pekerja, 
sedangkan pekerja yang merespon 
kurang baik dalam safety 
motivation dan safety behavior 
sebanyak 19 (79,2%) pekerja. Hasil 
uji statistik menggunakan uji chi 
square diperoleh nila p-value yaitu 
0,000 dan nilai probabilitas 
menggunakan α ≤ 0,05 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, yang 
bermakna ada hubungan antara 
safety motivation terhadap safety 
behavior pekerja metal working 
PT INKA (Persero). 
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Tabel 6. Hubungan Safety Policy  Terhadap Safety Behavior Pekerja Metal 
Working PT INKA (Persero) 

 

  Safety Behavior   

Safety Policy Tinggi 
 

Rendah Total p-value 

n % n % N  

Baik 48 66,7 24 33,3 72  

Kurang Baik 4 30,8 9 69,2 13 0,033 

Total 52 61,2 33 38,8 85  

Sumber : Data Primer, 2024 
 

Berdasarkan tabel 6 
menunjukkan bahwa hasil yang 
diperoleh pekerja yang merespon 
safety policy baik dan memiliki 
safety behavior tinggi sebayak 48 
(66,7%) pekerja. Sedangkan pekerja 
yang merespon safety policy baik 
namun memiliki safety behavior 
yang rendah sebanyak 24 (33,3%) 
pekerja. Hasil lain menunjukkan 
pekerja yang merespon safety policy 
kurang baik dan memiliki safety 
behavior tinggi sebanyak 4 (30,8%) 
pekerja, sedangkan pekerja yang 

merespon  kurang baik dalam safety 
motivation dan safety behavior 
sebanyak 9 (69,2%) pekerja. 

Hasil uji statistik menggunakan 
uji chi square diperoleh nila p-value 
yaitu 0,033 dengan nilai probabilitas 
menggunakan α ≤ 0,05 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, yang artinya 
ada hubungan antara safety policy 
terhadap safety behavior pekerja 
metal working PT INKA (Persero). 
 

 

 
Tabel 7. Hubungan Safety Concern Terhadap Safety Behavior Pekerja Metal 

Working PT INKA (Persero) 
 

  Safety Behavior   

Safety Concern Tinggi 
 

Rendah Total p-value 

n % n % N  

Baik 46 73,0 17 27,0 63  

Kurang Baik 6 27,3 16 72,7 22 0,000 

Total 52 61,2 33 38,8 85  

          Sumber : Data Primer, 2024 
 

Berdasarkan tabel 7 
menunjukkan bahwa hasil yang 
diperoleh pekerja yang merespon 
safety concern baik dan memiliki 
safety behavior tinggi sebayak 46 
(73,0%) pekerja. Sedangkan pekerja 
yang merespon safety concern baik 
namun memiliki safety behavior 
yang rendah sebanyak 17 (27,0%) 
pekerja. Hasil lain menunjukkan 
pekerja yang merespon safety 
concern kurang baik dan memiliki 

safety behavior tinggi sebanyak 6 
(27,3%) pekerja, sedangkan pekerja 
yang merespon kurang baik dalam 
safety motivation dan safety 
behavior sebanyak 16 (72,7%) 
pekerja. 

Hasil uji statistik menggunakan 
uji chi square diperoleh nila p-value 
yaitu 0,000 dengan nilai probabilitas 
menggunakan α ≤ 0,05 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, yang 
artinya ada hubungan antara safety 
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concern terhadap safety behavior 
pekerja metal working PT INKA 
(Persero).

 
 

PEMBAHASAN  
Hubungan Safety Motivation 
Terhadap Safety Behavior Pekerja 
Metal Working PT INKA (Persero) 

Berdasarkan hasil penelitian 
yang tercantum dalam tabel 5, 
menunjukkan bahwa nilai p value = 
0,000 dengan nilai probabilitas yang 
digunakan yaitu α ≤0,05. Yang 
bermakna terdapat hubungan antara 
safety motivation dari pemimpin 
dengan safety behavior pekerja. 
Safety motivation merupakan 
bentuk dukungan dari pemimpin 
untuk pekerja sebagai upaya agar 
berperilaku sesuai standarisasi K3 di 
tempat kerja. penerapan safety 
motivation oleh pemimpin dapat 
dilakukan melalui pemberian 
pengahargaan bagi pekerja yng 
disiplin, pembuatan laporan atas 
setiap insiden kecelakaan kerja, dan 
melibatkan pekerja dalam 
pengambilan keputusan pada saat 
rapat terkait K3.  

Pada penelitian ini mayoritas 
responden merespon baik sebanyak 
61 (71,1%) pekerja pada penerapan 
safety motivation dari pemimpin. 
Sehingga semakin baik motivasi yang 
diterapkan oleh pemimpin, maka 
akan berpengaruh pada tingginya 
penerapan safety behavior pada 
pekerja. Hal ini didukung penjelasan 
dari (Lu and Yang 2010) yang 
menyatakan bahwa seorang 
pemimpin memiliki wewenang dalam 
mempengaruhi perilaku 
bawahannya. Pemimpin yang 
memiliki perhatian terhadap 
penerapan keselamatan kerja akan 
memberikan pengaruh perubahan 
perilaku bawahan yang berorientasi 
pada tujuan keselamatan kerja, 
pemimpin daat melakukan 
pengawasan atau pemberian 
penghargaan untuk memotivasi 

pekerja dalam berperilaku aman 
(Xuesheng 2012). Selain itu, 
kepedulian pimpinan terhadap 
keselamatan pekerja dapat 
membuat pekerja lebih menerapkan 
perilaku keselamatan yang baik 
(Arief 2020).  

Penelitian ini juga sejalan 
dengan (Nanda 2022) yang 
mendapati ada hubungan antara 
isafety motivation dengan isafety 
behavior dengan nilai p value = 
0,045. Penelitian lain dalam 
(Syahrial 2017) juga menyatakan 
adanya pengaruh positif dari safety 
motivation dan safety behavior. 
Namun hasil tersebut bertolak 
belakang dengan penelitian (Zulkifly 
2021) dan (Griffin & Hu 2013) yang 
menyatakan tidak ada hubungan 
antara safety motivation dan safety 
behavior pekerja. 

Beberapa hasil lain 
menunjukkan adanya pekerja yang 
memiliki masa kerja ≤ 5 tahun yang 
masih merasa kurang berpengalaman 
dalam mengenal lingkungan kerja, 
sehingga masih terdapat pekerja 
yang merespon kurang baik dalam 
safety motivation dan cenderung 
rendah pada penerapan safety 
behavior. Selain itu, diketahui 
pemimpin masih rendah dalam 
memberikan penghargaan kepada 
pekerja sehingga hal ini harus 
ditingkatkan salah satunya melalui 
upaya pemberian penghargaan atau 
reward dan pemberlakuan 
punishment. Reward diberikan 
kepada pekerja yang patuh terhadap 
aturan dan turut aktif berpartisipasi 
dalam kegiatan terkait keselamatan. 
Sedangkan untuk punishment 
diberikan kepada pekerja yang 
melanggar aturan keselamatan. 
Sejauh ini perusahaan belum 
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menerapkan sistem reward, padahal 
reward diketahui mampu 
mempengaruhi perilaku keselamatan 
pekerja (Supardi 2019). 
 
Pengaruh Safety Policy Terhadap 
Safety Behavior Pekerja Metal 
Working PT INKA (Persero) 

Safety policy merupakan 
aktualisasi kepedulian dari 
pemimpin dalam memprioritaskan 
keselamatan di tempat kerja. safety 
policy mengacu pada sejauh mana 
seorang pemimpin dalam 
menciptakan misi, tanggung jawa, 
dan tujuan yang jelas untuk 
menetapkan standar perilaku 
keselamatan kerja. penerapan 
standar prosedur keselamatan dapat 
meminimalisir risiko kecelakaan 
yang di sebabkan oleh kondisi tidak 
aman maupun tindakan tidak aman 
(Hadi 2020).  

Berdasarkan tabulasi silang 
pada tabel 9, di peroleh hasil p value 
= 0,033 dengan tingkat signifikasi 
yang di gunakan yaitu 0,05. Sehingga 
hasil tersebut menunjukkan adanya 
hubungan yang positif antara 
penerapan safety policy terhadap 
safety behavior. Hasil tersebut 
sejalan dengan (Mardiana 2019) dan 
(Syahrial 2017) yang mendapati 
adanya hubungan antara safety 
policy dan safety behavior. Namun, 
hasil tersebut tidak sejalan dengan 
(Zulkifly 2021) dan (Griffin 2013) 
yang tidak mendapati adanya 
hubungan safety motivatuon dengan 
safety behavior. 

Penetapan kebijakan yang 
mengacu pada keselamatan kerja 
penting karena dapat mendorong 
pekerja untuk berperilaku aman 
(Johnson 2019). Penerapan safety 
policy di PT INKA (Persero) sudah 
masuk dalam kategori baik, hal ini 
dapat ditunjukkan dari adanya 
penerapan 5R dalam setiap divisi 
fabrikasi hingga finishing. Selain itu, 
juga didapati informasi kebijakan K3 
dalam setiap papan informasi di 

setiap bagian produksi. Sebagaimana 
yang telah diatur dalam PP No.50 
tahun 2012 yang menjelaskan 
kewajiban pemimpin menjelaskan 
kebijakan K3 kepada seluruh 
pekerja, pemimpin di PT INKA 
(Persero) juga sudah menerapkan 
sistem pemberian sanksi hingga 
pemberhentian kerja bagi pekerja 
yang tidak patuh terhadap kebijakan 
K3 yang berlaku. Hal ini dilakukan 
untuk tujuan terciptanya keadaan 
kerja yang aman. 
 
Pengaruh Safety Concern 
Terhadap Safety Behavior 
Pekerja Metal Working PT INKA 
(Persero) 

Safety concern merupakan 
kepedulian atau perhatian dari 
pemimpin terhadap terlaksananya 
operasional kerja yang aman dan 
berfokus pada pengembangan 
keselamatan kerja. Safety concern 
mengacu pada sejauh mana 
pimpinan dapat dijadikan teladan 
bagi pekerja, menekankan 
pentingnya peralatan keselamatan, 
peduli dengan perkembangan dalam 
keselamatan kerja, menekankan 
tindakan pekerja yang berlandaskan 
kebijakan keselamatan kerja, dan 
melakukan koordinasi dengan 
departemen lain pemecahan 
masalah keselamatan (Hadi 2020) 

Berdasarkan hasil uji chi 
square pada tabel 10, diketahui nilai 
p value = 0,000 menunjukkan kurang 
dari taraf signifikasi yang digunakan 
yaitu 0,05. Sehingga dapat diartikan 
variabel safety concern dan safety 
behavior saling berhubungan. 
Semakin tinggi kepedulian dari 
pemimpin terhadap keselamatan 
kerja maka akan berdampak positif 
terhadap penerapan safety behavior 
pekerja. Dari hasil uji tersebut 
sejalan dengan penelitian 
sebelumnya (Hadi 2020) dan (Nosary 
2021) yang menyatakan bahwa 
safety concern berpengaruh secara 
signifikan terhadap safety behavior. 
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Namun, dalam penelitian ini 
bertolak belakang dengan (Stiawan 
2024) dan (Mattson 2019) yang 
mendapati safety concern pemimpin 
tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap safety behavior. 

Penerapan safety concern di 
PT INKA (Persero) sudah dalam 
kategori baik dalam pelaksanaannya, 
hal ini ditunjukkan dengan kegiatan 
safety patrol yang dilakukan setiap 
hari dari staff K3 untuk meninjau 
bahwa pekerja sudah menerapkan 
standar operasional K3 di tempat 
kerja. Selain itu, pelaksana safety 
patrol juga memberikan peringatan 
bagi pekerja apabila mendapati 
pekerja yang tidak patuh dengan 
standar kebijakan K3. Namun dalam 
penelitian ini masih terdapat 
beberapa responden yang merespon 
kurang baik dalam safety concern, 
hal ini merupakan dampak dari 
ketersediaan alat pelindung diri yang 
belum di restock kembali karena 
masih melengkapi prosedur 
pengadaan alat pelindung diri. 
 
 
KESIMPULAN  

Kesimpulan dalam penelitian 
ini adalah safety motivation 
mempengaruhi safety behavior 
pekerja, safety policy 
mempengaruhi safety behavior 
pekerja, safety concern 
mempengaruhi safety behavior 
pekerja. Dengan demikian dapat 
ditarik kesimpulan bahwa semakin 
baik penerapan safety motivation, 
safety policy dan safety concern 
terhadap pekerja mampu 
mendorong pekerja berperilaku 
aman atau safety behavior. Pada 
penelitian ini hanya diteliti 1 
variabel dengan 3 indikator yang 
mempengaruhi safety behavior, 
untuk studi selanjutnya penliti 
menyarankan variabel safety 
climate dan safety perfomace untuk 
mengkaji lebih dalam terkait safety 
behavior. 
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